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ABSTRAK 

 

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah memetakan kapasitas dukung 

tanah berdasarkan data sondir agar pihak perencana, pelaksana maupun instansi 

teknis dapat mengetahui seberapa besar kemampuan tanah dalam mendukung 

beban bangunan. Peta ini dapat memberikan informasi awal kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam pembangunan di Kota Gorontalo. Target khususnya 

adalah peta hasil penelitian dapat digunakan oleh pemerintah daerah sebagai 

acuan pembangunan gedung di Kota Gorontalo. Untuk mencapai target tersebut, 

langkah nyata yang akan dilakukan adalah melakukan penyelidikan tanah di setiap 

kecamatan di Kota Gorontalo dengan terlebih dahulu mengkalisifikasikan kondisi 

tanah yang memiliki kesamaan dengan lokasi lainnya. 

 

Kata kunci: kapasitas dukung tanah, sondir, pemetaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH  

Kota Gorontalo merupakan salah satu daerah yang memiliki deposit lempung 

cukup besar di Provinsi Gorontalo, hal ini bisa dilihat dari luasnya areal 

persawahan yang ada di Kota Gorontalo. Tanah lempung umumnya menimbulkan 

banyak masalah yang berkaitan dengan konstruksi teknik sipil. Pondasi bangunan 

yang terletak di atas tanah lempung dengan beban yang cukup besar, dapat 

menimbulkan retak-retak pada bangunan. Kondisi seperti ini harus mendapat 

perhatian lebih agar resiko fatal yang ditimbulkannya dapat dihindari. Bangunan-

bangunan yang ada di Kota Gorontalo pada umumnya dirancang hanya 

menggunakan pondasi dangkal dan tidak melalui penyelidikan tanah (soil 

investigation) terlebih dahulu. Pihak pelaksana pembangunan pada umumnya 

menganggap bahwa dimensi dan bentuk pondasi bisa berlaku dimana saja tanpa 

harus memperhitungkan besarnya beban yang bekerja dan kondisi tanah setempat. 

Kedalaman pondasi yang dijumpai bervariasi sampai dengan 2,0 m di bawah 

permukaan tanah. Kondisi inilah yang menjadi penyebab retak-retak pada dinding 

bangunan akibat tidak menumpunya pondasi pada tanah keras. 

Seiring dengan terbentuknya Gorontalo menjadi sebuah provinsi, dimana 

pembangunan berkembang cukup pesat maka pemerintah daerah menyadari akan 

tingginya tuntutan pembangunan gedung berlantai banyak sehingga pada awal 

tahun 2000-an pemerintah kota mewajibkan setiap bangunan yang dibangun lebih 

dari dua lantai wajib melakukan uji kapasitas dukung tanah dengan sondir. Hal ini 

dimaksudkan untuk meminimalisir resiko kegagalan bangunan dan memastikan 

bahwa pondasi bangunan benar-benar menumpu pada tanah keras. 

 

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Dari hasil pengamatan dibeberapa gedung yang ada di Kota Gorontalo, 

banyak dijumpai dalam kondisi retak akibat penurunan pondasi. Pondasi yang 

mengalami penurunan umumnya adalah pondasi dangkal yang terletak pada 

lapisan lempung dengan beban yang relatif besar. Beban bangunan yang begitu 
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besar menyebabkan tanah pendukung pondasi tidak mampu memikulnya. Untuk 

mengurangi permasalahan yang ditimbulkan oleh tanah setempat, diperlukan peta 

kapasitas dukung tanah yang dapat memberikan informasi awal kepada pihak-

pihak terkait. 

 

1.3. PEMBATASAN MASALAH 

Lingkup penelitian ini terbatas pada: 

- Lokasi penelitian di Kota Gorontalo. 

- Analisis kapasitas dukung pondasi telapak dan pondasi tiang pancang. 

 

1.4. PERUMUSAN MASALAH  

Dari uraian latar belakang, dapat dirumuskan beberapa masalah: 

- Bagaimana cara memperkirakan kapasitas dukung tanah berdasarkan data 

sondir? 

- Bagaimana memetakan kapasitas dukung tanah berdasarkan data sondir? 

 

1.5. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

- Menganalisis kapasitas dukung tanah berdasarkan data sondir di wilayah 

Kota Gorontalo. Analisis dilakukan terhadap kapasitas dukung pondasi 

telapak dan pondasi tiang pancang. 

- Memetakan kapasitas dukung tanah di tiap kecamatan di Kota Gorontalo.  

 

1.6. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal mengenai 

kapasitas dukung tanah kepada perencana, pelaksana konstruksi, dan instansi 

teknis dalam membangun gedung di Kota Gorontalo. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

2.1. DESKRIPSI TEORITIK 

2.1.1. Penyelidikan Tanah di Lapangan 

Sebelum merencanakan sebuah pondasi, diusahakan melakukan penyelidikan 

tanah di lapangan (in-situ test). Salah satu jenis pengujian yang sering dilakukan 

adalah jenis cone penetration test atau biasa dikenal dengan sondir. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui besarnya perlawanan tanah pada konus. 

Jenis-jenis tanah tertentu sangat mudah sekali terganggu oleh pengaruh 

pengambilan contohnya di dalam tanah. Untuk menanggulangi hal tersebut, sering 

dilakukan beberapa pengujian di lapangan secara langsung. Pengujian di lapangan 

sangat berguna untuk mengetahui karakteristik tanah dalam mendukung beban 

pondasi dengan tidak dipengaruhi oleh kerusakan contoh tanah akibat operasi 

pengeboran dan penanganan contoh (Hardiyatmo, 2010a). 

 

2.1.2. Uji Sondir  

Uji sondir atau dikenal dengan uji penetrasi kerucut statis banyak digunakan 

di Indonesia. Pengujian ini merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk 

menghitung kapasitas dukung tanah. Nilai-nilai tahanan kerucut statis atau 

hambatan konus (qc) yang diperoleh dari pengujian dapat langsung dikorelasikan 

dengan kapasitas dukung tanah (Hardiyatmo, 2010b). Pada uji sondir, terjadi 

perubahan yang kompleks dari tegangan tanah saat penetrasi sehingga hal ini 

mempersulit interpretasi secara teoritis. Dengan demikian meskipun secara teoritis 

interpretasi hasil uji sondir telah ada, dalam prakteknya uji sondir tetap bersifat 

empiris (Rahardjo, 2008). 

Keuntungan uji sondir (Rahardjo, 2008) : 

1. Cukup ekonomis dan cepat. 

2. Dapat dilakukan ulang dengan hasil yang relatif hampir sama. 

3. Korelasi empirik yang terbukti semakin andal. 

4. Perkembangan yang semakin meningkat khususnya dengan adanya 

penambahan sensor pada sondir listrik. 
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Kekurangan uji sondir : 

5. Tidak didapat sampel tanah. 

6. Kedalaman penetrasi terbatas. 

7. Tidak dapat menembus kerikil atau lapis pasir yang padat. 

2.1.3. Hambatan Konus (qc) 

Nilai yang penting diukur dari uji sondir adalah hambatan ujung konus (qc). 

Besarnya nilai ini seringkali menunjukkan identifikasi dari jenis tanah dan 

konsistensinya. Pada tanah pasiran, hambatan ujung jauh lebih besar dari tanah 

berbutir halus. Pada pasir padat (dense) dan sangat padat (very dense), sondir 

ringan umumnya tidak dapat menembus lapisan ini. Schmertman, (1978) dalam 

Rahardjo, (2008) memberikan petunjuk sederhana untuk menginterpretasi data 

sondir untuk keperluan klasifikasi dan kondisi tanah seperti pada Gambar 1. ada 

,  

 

 

Pada umumnya tanah lempung mempunyai hambatan konus yang kecil akibat 

rendahnya kuat geser dan pengaruh tekanan air pori saat penetrasi. Overlap dapat 

saja terjadi antara pasir lepas dengan lempung yang overconsolidated. Pada tanah 

pasir, perjalanan dari hambatan konus tidak mulus karena tanah mengalami 

keruntuhan gelincir dan kembali secara berselang seling. Pada tanah lempung 

Gambar 2.1 Interpretasi Hasil Uji Sondir (Schmertmann, 

1978 dalam Rahardjo, 2008). 
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perubahan seperti itu lebih cepat sehingga profil hambatan konus kelihatannya 

lebih halus. Pada Gambar 2.1a dan 2.1b sangat mudah membedakan lapisan pasir 

dan lempung. Gambar 2.1c memberi petunjuk bahwa pada pasir normally 

consolidated, harga qc akan meningkat terhadap kedalaman sedangkan untuk pasir 

overconsolidated dapat memberikan respon yang lebih konstan, hal ini disebabkan 

oleh peningkatan tegangan internal. 

Dalam praktek umumnya sondir memberikan informasi pelengkap disamping 

uji lapangan yang lain. Jumlah uji sondir yang diperlukan dalam suatu proyek 

tergantung dari keperluannya. Umumnya pengujian dilakukan hingga kapasitas 

alat (200 kg/cm
2
 untuk sondir ringan dan 750 – 800 kg/cm

2
 untuk sondir berat). 

 

2.1.4. Gesekan Selimut (fs) 

Nilai fs dapat menggambarkan klasifikasi tanah. Selain itu rasio fs dan qc yang 

dikenal dengan nama rasio gesekan (Rf) dapat digunakan untuk membedakan 

tanah berbutir halus dan tanah berbutir kasar (Rahardjo, 2008). 

Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah berbutir kasar 

mempunyai nilai Rf yang kecil (<2%), sementara untuk tanah berbutir halus (lanau 

dan lempung) nilai Rf lebih tinggi. 

 

2.1.5. Kapasitas Dukung Pondasi Telapak dari Uji Sondir 

Untuk pondasi pada lapisan pasir, Meyerhof (1956) dalam Hardiyatmo 

(2010a) menyarankan persamaan sederhana untuk menentukan kapasitas dukung 

ijin yang didasarkan penurunan 1”. Persamaannya didasarkan pada kurva 

Terzaghi dan Peck (1943) dan dapat diterapkan untuk pondasi telapak atau 

pondasi memanjang yang dimensinya tidak terlalu besar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tipikal Pondasi Telapak. 

 

Df 

B 
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Untuk pondasi bujur sangkar atau pondasi memanjang dengan lebar B ≤ 1,20 

m, 

 

 

Untuk pondasi bujur sangkar atau pondasi memanjang dengan lebar B ≥ 1,20 

m, 

 

dengan, 

qa = kapasitas dukung ijin untuk penurunan 2,54 cm (1”)  

qc = tahanan konus  

B = lebar pondasi 

 

2.1.6. Kapasitas Dukung Tiang dari Uji Sondir 

Kapasitas dukung tiang dapat diperoleh dari data uji kerucut statis atau 

sondir. Tahanan ujung yang termobilisasi pada tiang pancang harus setara dengan 

tahanan ujung saat uji penetrasi. Fleming et al. (2009) dalam Hardiyatmo (2010b) 

menyarankan untuk tiang pancang yang ujungnya tertutup maka tahanan ujung 

satuan tiang sama dengan tahanan konus (qc), namun untuk tiang pancang yang 

ujungnya terbuka atau tiang bor, tahanan ujung satuan tiang diambil 70%-nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tipikal Pondasi Tiang Pancang. 

Qb 

Qs 
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Kapasitas dukung ultimit neto (Qu) dihitung dengan persamaan umum: 

 

dengan, 

Ab = luas ujung bawah tiang 

As = luas selimut tiang 

Fb = tahanan ujung satuan tiang 

Fs = tahanan gesek satuan tiang 

Wp = berat tiang 

 

2.1.7. Penentuan Kapasitas Dukung Ijin  

Penentuan kapasitas dukung ijin selain diperhitungkan terhadap keruntuhan 

tanah, juga harus diperhitungkan terhadap penurunan toleransi. Besarnya 

kapasitas dukung ijin (qa) tergantung dari sifat-sifat teknis tanah (c dan ), 

kedalaman, dimensi pondasi, dan besarnya penurunan yang ditoleransikan.  

Nilai faktor aman umumnya diperhitungkan terhadap ketelitian hasil uji 

tanah, kondisi lokasi pembangunan, pengawasan saat pembangunan dan derajat 

ketidaktentuan dari persamaan kapasitas dukung yang digunakan. Faktor aman 

terhadap keruntuhan kapasitas dukung akibat beban maksimum disarankan sama 

dengan 3. Faktor aman 3 adalah sangat hati-hati guna menanggulangi 

ketidaktentuan variasi kondisi tanah dasar. Bila pembebanan berupa kombinasi 

beban-beban permanen dan beban-beban sementara, faktor aman kurang dari 3 

dapat digunakan (Hardiyatmo, 2010).   
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2.2. KERANGKA BERPIKIR 

  

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir. 

Pemetaan  

Nilai qc 

Material 

Lompotoo 

 

 

Nilai fs 

Material 

Lompotoo 

 

 

Penentuan Lokasi 

 

 Uji Sondir 

Material 

Lompotoo 

 

 

 

Klasifikasi Kondisi Tanah 

Analisis Data  

Analisis Kapasitas 

Dukung Tanah 

Pondasi Dalam 

(Pondasi Tiang Pancang) 

Material Lompotoo 

 

 

Pondasi Dangkal 

(Pondasi Telapak) 

Material Lompotoo 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengujian 

langsung di lapangan (in situ test). Data yang diperlukan adalah data primer dan 

sebagian data sekunder hasil pengujian di lapangan yang dilakukan oleh 

laboratorium Teknik Sipil UNG. Program kerja yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian ini adalah mencakup seluruh tahapan proses penelitian mulai dari 

pemilihan lokasi (sampling) sampai dengan pemetaan.  

Alat Uji: 

1. Alat sondir yang digunakan kapasitas 2,5 ton 

2. Pipa sondir lengkap dengan batang dalam 

3. Manometer 2 buah dengan kapasitas sesuai dengan sondir ringan yaitu 0 – 60 

kg/cm
2
 dan 0 – 250 kg/cm

2
 

4. Alat bikonus 

5. Angker dengan perlengkapannya. 

Ujung alat ini terdiri dari kerucut baja yang mempunyai sudut kemiringan 60
0
 

dan berdiameter 35,7 mm atau mempunyai luas penampang 10 cm
2
. Kecepatan 

penetrasi kira-kira 10 mm/detik. Pembacaan dilakukan tiap penurunan 20 cm dan 

dihentikan pada kedalaman maksimum yang diinginkan atau sampai batas 

maksimum pembacaan 250 kg/cm
2
. 

Salah satu macam alat sondir dibuat sedemikian rupa sehingga dapat 

mengukur tahanan ujung dan tahanan gesek dari selimut silinder mata sondirnya. 

Cara menggunakan alat ini, dengan menekan pipa penekan dan mata sondir secara 

terpisah melalui alat penekan mekanis atau dengan tangan yang memberikan 

gerakan ke bawah. Kecepatan penetrasi kira-kira 10 mm/detik. Pembacaan 

tahanan kerucut statis atau tahanan konus dilakukan dengan melihat arloji 

pengukur. Nilai qc adalah besarnya tahanan kerucut dibagi dengan luas 

penampangnya (10 cm
2
). Pembacaan arloji pengukur dilakukan pada tiap-tiap 

penetrasi sedalam 20 cm. Tahanan ujung serta tahanan gesek selimut alat sondir 
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dicatat. Dari sini diperoleh grafik tahanan kerucut statis atau tahanan konus yang 

menyajikan nilai keduanya.  

 

3.2. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN 

Waktu pelaksanaan penelitian pada periode April–Oktober, pengujian 

tersebar di kecamatan-kecamatan yang ada di Kota Gorontalo dengan 

memperhatikan beberapa lokasi yang memiliki kondisi tanah yang relatif sama.  

 

3.3. DESAIN PENELITIAN 

Pengujian lapangan (in situ test) dilakukan dengan melakukan survey awal 

terlebih dulu. Hal ini untuk memastikan letak/posisi pondasi bangunan. Pengujian 

dilakukan pada tempat-tempat dengan kondisi beban maksimum yakni pada 

kolom-kolom utama bangunan.  

 

3.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data sekunder berupa data pengujian sondir yang dilakukan oleh 

laboratorium teknik sipil UNG yang tersebar di kecamatan-kecamatan yang ada di 

Kota Gorontalo, sementara data primer dilakukan pada lokasi yang belum 

diuji/tidak ada data sekunder.  

 

3.5. TEKNIK ANALISA DATA 

Data yang ada dianalisis dengan formula kapasitas dukung untuk pondasi 

dangkal (pondasi telapak) dan pondasi dalam (pondasi tiang pancang). 

1. Kapasitas Dukung Pondasi Telapak dari Uji Sondir 

Untuk pondasi pada lapisan pasir, Meyerhof (1956) dalam Hardiyatmo 

(2010a) menyarankan persamaan sederhana untuk menentukan kapasitas 

dukung ijin yang didasarkan penurunan 1”. Persamaannya didasarkan pada 

kurva Terzaghi dan Peck (1943) dan dapat diterapkan untuk pondasi telapak 

atau pondasi memanjang yang dimensinya tidak terlalu besar. 

Untuk pondasi bujur sangkar atau pondasi memanjang dengan lebar B ≤ 

1,20 m, 
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Untuk pondasi bujur sangkar atau pondasi memanjang dengan lebar B ≥ 

1,20 m, 

 

dengan, 

qa  = kapasitas dukung ijin untuk penurunan 2,54 cm (1”)  

qc  = tahanan konus  

B = lebar pondasi 

 

2. Kapasitas Dukung Tiang Pancang dari Uji Sondir 

Kapasitas dukung tiang dapat diperoleh dari data uji kerucut statis atau 

sondir. Tahanan ujung yang termobilisasi pada tiang pancang harus setara 

dengan tahanan ujung saat uji penetrasi. Fleming et al. (2009) dalam 

Hardiyatmo (2010b) menyarankan untuk tiang pancang yang ujungnya 

tertutup maka tahanan ujung satuan tiang sama dengan tahanan konus (qc), 

namun untuk tiang pancang yang ujungnya terbuka atau tiang bor, tahanan 

ujung satuan tiang diambil 70%-nya. 

Tahanan gesek tiang umumnya bergantung pada bahan tiang dan jenis 

tanahnya. Beberapa peneliti menyarankan tahanan gesek satuan tiang diambil 

sama dengan tahanan gesek lokal sisi konus (qf) 

Kapasitas dukung ultimit neto (Qu) dihitung dengan persamaan umum: 

 

dengan, 

Ab = luas ujung bawah tiang 

As = luas selimut tiang 

Fb = tahanan ujung satuan tiang 

Fs = tahanan gesek satuan tiang 

Wp = berat tiang 

Tahanan ujung tiang per satuan luas (fb) kurang lebih sama dngan 

tahanan konus (qc) , atau dengan memberikan faktor modifikasi pengaruh 

skala ( ): 
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Tahanan gesek satuan tiang (fs) dikorelasikan dengan tahanan gesek sisi 

(sleeve) konus (qf), dengan memberikan koefisien kodifikasi tahanan gesek 

Kf, yaitu: 

  

Tahanan gesek sisi tiang bergantung pada bahan tiang, volume tanah 

yang dipindahkan oleh akibat pemancangan dan bentuk tiang (seragam atau 

meruncing). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. DESKRIPSI DATA 

Data hasil pengujian sondir dengan nilai qc maksimum ditampilkan dalam 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Sondir 

No. Lokasi Df  

(m) 

qc  

(kg/cm
2
) 

Lf = qc - fs 

(kg/cm
2
) 

1. Kel. Wongkaditi, Kota Utara 14,8 220 230 

2. Kel. Wumialo, Kota Tengah 10,8 235 250 

3. Kel. Paguyaman, Kota Tengah 9,6 235 250 

4. Kel. Dulalowo Timur, Kota Tengah 9,6 160 175 

5. Kel. Heledulaa Selatan, Kota Timur 8,8 240 250 

6. Kel. Ipilo, Kota Selatan 8,8 240 250 

7. Kel. Pohe, Hulonthalangi 5,8 235 250 

8. Kel. Molosipat W, Kota Barat 18,0 175 195 

9. Kel. Molosipat U, Sipatana 10,4 140 150 

 

 

4.2. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data sondir dianalisis untuk mendapatkan kapasitas dukung pondasi telapak 

dan pondasi tiang pancang. Untuk pondasi dangkal, kedalaman pondasi (Df) yang 

ditinjau sampai dengan 2 m dan lebar telapak (B) adalah 2 m. Tinjauan kedalaman 

2 m diambil dengan pertimbangan kedalaman pondasi rata-rata untuk bangunan 2 

- 3 lantai di Kota Gorontalo. Bangunan-bangunan ini pada umumnya tidak 

memperhitungkan kapasitas dukung pondasi telapak. Hasil analisis dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 di bawah ini. 
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Tabel 4.2. Hasil Analisis Pondasi Telapak 

No. Lokasi 

Kedalaman 

Pondasi 

(m) 

qc rata-rata 

(kg/cm
2
) 

qa rata-rata 

(kg/cm
2
) 

1 Kel. Wongkaditi, Kota Utara 
1,00 25,00  0,66 

2,00 30,00  0,79 

2 Kel. Wumialo, Kota Tengah 
1,00 20,00  0,53 

2,00 35,00  0,93 

3 Kel. Paguyaman, Kota Tengah 
1,00 20,00  0,53 

2,00 50,00  1,32 

4 Kel. Dulalowo T, Kota Tengah 
1,00 2,00  0,05 

2,00 4,00  0,11 

5 Kel. Heledulaa S, Kota Timur 
1,00 15,00  0,40 

2,00 35,00  0,93 

6 Kel. Ipilo, Kota Selatan 
1,00 40,00  1,06 

2,00 50,00  1,32 

7 Kel. Pohe, Hulonthalangi 
1,00 40,00  1,06 

2,00 75,00  1,98 

8 Kel. Molosipat W, Kota Barat 
1,00 20,00  0,53 

2,00 25,00  0,66 

9 Kel. Molosipat U, Sipatana 
1,00 30,00  0,79 

2,00 45,00  1,19 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa kapasitas dukung 

pondasi pada kedalaman ≤ 1 m termasuk kategori tanah tidak kuat (kurang baik) 

untuk mendukung bangunan yang direncanakan dengan beban cukup berat, karena 

diperoleh nilai qa < 1,2 kg/cm
2
. Untuk kedalaman pondasi 2 m, hanya beberapa 

lokasi yang memiliki nilai qa ≥ 1,2 kg/cm
2
 yakni Kelurahan Paguyaman, 

Kelurahan Pohe dan Kelurahan Ipilo. Khusus Kelurahan Dulalowo Timur 

memiliki kapasitas dukung sangat jelek hal ini disebabkan karena daerah ini 

merupakan lokasi persawahan di Kota Gorontalo.  
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Berdasarkan hasil uji sondir di atas, terlihat bahwa kedalaman tanah keras di 

Kota Gorontalo berada lebih dari 5 m. Lokasi yang memiliki lapisan tanah keras 

paling dalam berada di Kelurahan Molosipat W di Kecamatan Kota Barat. Hal ini 

disebabkan karena lokasi pengujian berada dekat sungai dan daerah endapan 

danau Limboto, sementara untuk lokasi dengan kapasitas dukung tanah paling 

dangkal berada di Kelurahan Pohe dengan kondisi tanah berada di daerah 

perbukitan.   

Hasil analisis menunjukkan bahwa kapasitas dukung pondasi tiang pancang 

berkisar antara 39-222 ton dengan kedalaman bervariasi. Hasil ini dapat 

digunakan sebagai acuan untuk perencanaan pondasi tiang tetapi tetap harus 

memperhitungkan penurunan. Hasil lengkap dari analisis kapasitas dukung 

pondasi telapak dan pondasi tiang pancang ditampilkan dalam bentuk peta. 

Penelitian ini hanya memberikan gambaran awal mengenai kapasitas dukung 

pondasi. Sebaran kapasitas dukung pondasi ditampilkan dalam Gambar 4.1 dan 

Gambar 4.2. 
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Gambar 4.1. Peta Sebaran Kapasitas Dukung Pondasi Telapak Kota Gorontalo. 

 

    

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 0,79 kg/cm2 
Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 0,93 kg/cm2 

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 1,32 kg/cm2 

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 0,11 kg/cm2 

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 0,93 kg/cm2 

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 1,32 kg/cm2 

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 1,98 kg/cm2 

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 0,66 kg/cm2 

Df =2 m ; B = 2 m 

qa = 1,19 kg/cm2 
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Gambar 4.2. Peta Sebaran Kapasitas Dukung Pondasi Tiang Pancang  

Kota Gorontalo 

 

Peta sebaran kapasitas dukung tanah ini memberikan informasi awal 

mengenai kapasitas dukung pondasi sesuai beban kerja dan kedalaman pondasi 

rencana. Bagi perencana, pelaksana maupun instansi teknis yang akan 

menggunakan data ini, tetap harus melakukan analisis terhadap penurunan. 

L = 14,8 m 

Qa = 152,52 ton 

L = 10,8 m 

Qa = 165,09 ton 

L = 9,6  m 

Qa = 157,68 ton 

L = 9,6  m 

Qa = 126,28 ton 

L = 8,6  m 

Qa = 114,52 ton 

L = 18 m 

Qa = 222,14 ton 

L = 8,8  m 

Qa = 136,4 ton 

L = 5,8 m 

Qa = 86,48 ton 

L = 10,4  m 

Qa = 101,07 ton 
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4.3. KETERBATASAN STUDI 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan studi diantaranya data 

sekunder dan dana yang terbatas. Beberapa data sekunder (data sondir) yang tidak 

ditemukan di instansi terkait, dilakukan pengujian langsung di lapangan. 

Mengingat besarnya biaya pengujian menyebabkan pemilihan lokasi disesuaikan 

dengan kondisi lapangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan beberapa hal: 

1. Kedalaman tanah sampai 2 m di bawah permukaan termasuk kategori tanah 

lunak (kurang baik).  

2. Pada kedalaman (Df) < 1 m kapasitas dukung ijin pondasi telapak (qa) < 1,2 

kg/cm
2
, sementara untuk kedalaman pondasi 2 m hanya beberapa lokasi yang 

memiliki nilai qa ≥ 1,2 kg/cm
2
 yakni Kelurahan Paguyaman, Kelurahan Pohe 

dan Kelurahan Ipilo.  

3. Kapasitas dukung pondasi tiang pancang berkisar antara 39-222 ton dengan 

kedalaman > 5,8 m. 

 

5.2. SARAN 

Beberapa hal yang disarankan antara lain: 

1. Perlu kehati-hatian dalam merancang pondasi pada kedalaman tanah < 2 m 

terutama di Kelurahan Dulalowo Timur. 

2. Lokasi yang memiliki tanah lunak terutama daerah persawahan harus 

memperhitungkan penurunan. 

3. Informasi yang diberikan dalam peta ini hanya merupakan informasi awal 

saja, hal-hal prinsip dalam uji stabilitas pondasi tetap harus diperhitungkan. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap analisa penurunan. 
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Tabel 4.3. Hasil Analisis Pondasi Tiang Pancang
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